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‘Shadaqallahul azhim” maknanya adalah “telah benarlah Allah yang
Maha Agung” Memang tidak ditemukan adanya ayat al-Quran atau
hadis yang menerangkan secara eksplisit (sharih) praktik atau perintah
Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk mengucapkan lafal
tertentu sesudah membaca al-Quran. Al-Quran hanya mengajarkan
bahwa sebelum membacanya kita terlebih dahulu harus mengucapkan
lafal taawudz. Dalam surat an-Nahl ayat 98, Allah berfirman:

‘Apabila kamu membaca al-Quran, hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuR.” [QS. an-Nahl (16):
08l

Namun demikian, praktik yang berlaku umum di tengah masyarakat
adalah mengucapkan lafal “shadagallahul ‘azhim” seperti yang saudara
tanyakan. Dalam penelusuran kami, sesungguhnya penggunaan lafal
tersebut bukanlah sesuatu yang baru, melainkan sudah berlangsung
sejak lama. Para mufassir dalam beberapa kesempatan setelah



menerangkan tafsir suatu ayat,
terkadang menimpali tafsirannya
dengan ucapan ‘shadaqallahul
‘azhim’.

Jika saudara memiliki program
‘al-Maktabah asy-Syamilah’
kemudian memasukkan kalimat
tersebut di himpunan kitab-kitab
tafsir, saudara akan menemukan
bahwa lafal tersebut digunakan
oleh banyak mufassir di berbagai
tempat.

Misalnya, sebagai contoh
digunakan oleh Ibnu Katsir dalam
Tafsir Ibnu  Katsir, al-Qurtubi

dalam al-Jami' li Ahkamil Quran,
Ionu Ajibah dalam Tafsir lbnu
‘Ajibah,  asy-Syinqithi
Adhwahul Bayan dan Sayyid
Qutb dalam Fi ZhilaliL Quran.
Menurut hemat kami, lafal ini
digunakan sesungguhnya
sebagai bentuk penghormatan
(al-Qurtubi: 1/27) dan penegasan
(afirmasi) seorang
muslim akan kebenaran berita
dan kandungan al-Quran yang
difirmankan Allah Subhanahu wa

dalam

komitmen

taala.
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Dalil implisit (ghairu sharih)
yang dijadikan
sandaran untuk bacaan ini adalah
al-Quran surat Ali Imran ayat: 95:

umumnya

‘Katakanlah:  “Benarlah (apa
yang difirmankan) Allah’ Maka
ikutilah  agama Ibrahim yang
lurus, dan bukanlah dia termasuR
orang-orang yang musyrik" [QS.
Ali Imran (3): 95]

Ayat ini jika dilihat dari
konteksnya memang berbicara
tentang Bani Israil. Melalui ayat

tesebut, Nabi Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wa sallam
diperintahkan oleh Allah
Subhanahu wa taala untuk

menegaskan kepada Bani Israil
bahwa al-Quran adalah benar
(akurat) tentang kisah-kisah yang
ia bawa mengenai Bani Israil di
masa lalu.

Namun, ber-istidlal
(mengambil dalil) dari ayat ini
bukannya sama sekali tidak

dibenarkan. Dalam hukum tajwid
dibolehkan membaca ayat ini
dengan berhenti setelah lafal
‘Allah’, atau bisa disebut wagf jaiz
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(tempat yang dibolehkan
berhenti). Jika kita berhenti di sini,
maka ayat ini dapat melahirkan
independen dari
lafal

makna yang
ayat dan

sesudahnya.

sebelumnya

Sehingga makna umumnya
adalah ucapan “shadaqgallahu”
tidak mesti diucapkan hanya di
depan yang
meragukan kebenaran al-Quran,
melainkan dapat dibaca
kapanpun jika ia dibutuhkan.
Adapun penambahan lafal al-
‘azhim shadagallahul
‘azhim adalah sebagai bentuk
tazhim (pengagungan) terhadap
Allah Subhanahu wa taala.

Bani Israil

dalam

Berangkat dari keterangan di
atas, maka pendapat yang dapat

kita pegang adalah lafal
‘shadagallahul  ‘azhim” boleh
diucapkan kapan pun, terutama
setelah mendengar informasi
yang berhubungan dengan
kebenaran informasi yang dibawa
al-Quran. Demikian Jjuga
pengucapannya setelah
membaca al-Quran. la dapat

diterima dan bukan merupakan

bidah (mengada-ada) dalam

urusan agama.

Hanya saja, yang perlu dicatat
di sini adalah pelafalan kalimat
tersebut tidak boleh diiringi
dengan keyakinan bahwa ia
adalah sunnah Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallam yang diajarkan

secara khusus, apalagi
menganggapnya sebagai
kewajiban agama.

Sehingga, orang yang
mengakhiri  bacaan al-Quran

tidak harus membaca bacaan ini
dan orang yang tidak membaca
bacaan ini setelah membaca al-
juga tidak menyalahi
tuntunan agama.

Quran

Selain itu, catatan lainnya
adalah hendaknya lafal ini tidak
diucapkan setelah membaca
ayat al-Quran di dalam ibadah
shalat, shalat adalah

ibadah mahdhah yang kita hanya

karena

diperkenankan mengikuti
petunjuk agama dalam
pelaksanaannya.

Wallahu alam bisshawab

sumber: https://fatwatarjih.or.id/lafal-
shadagallahul-azhim-adakah-tuntunannya/
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“ Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit dan Kami akan
menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta”

- Surat Thaha Ayat 124 -

‘Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatanKU," yaitu dari kitabKu
yang menjadi sumber pengingat seluruh cita-cita yang tinggi, membiarkannya
dengan cara berpaling darinya atau dengan sikap lebih parah dari itu, dengan
cara mengingkari atau mengkufurinya, “maka sesungguhnya dia mendapatkan
penghidupan yang sempit,” maksudnya sesungguhnya balasannya adalah kami
menjadikan penghidupannya sempit lagi susah. Dan tidaklah hal itu melainkan
suatu siksaan. Penghidupan yang sempit juga ditafsirkan dengan siksa kubuir.
Kuburnya akan dipersempit, terkepung di dalamnya, dan tersiksa sebagai
balasan atas sikapnya berpaling dari peringatan Rabbnya. Ini salah satu dalil dari
ayat yang menunjukkan keberadaan siksa kubur.

‘Dan Kami akan menghimpunkannya,' orang yang berpaling dari
peringatan Rabbnya “pada Hari Klamat dalam keadaan buta," maskudnya buta
indera matanya menurut pendapat yang shahih. Seperti Firman Allah, "Dan Kami
akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka mereka
dalam keadaan buta, bisu dan pekak." (Al-Isra:97).
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